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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh pengetahuan pendapatan, 

produksi,harga dan luas lahan di nagari sumpur kudus. Populasi dari penelitian 

ini adalah petani karet di nagari sumpur kudus. Penelitian ini menggunakan data 

primer dengan metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yang diolah 

menggunakan SPSS 16. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik 

random sampling menggunakan rumus slovin dengan pengumpulan data yang 

dilakukan menggunakan kuesioner dan jumlah sampel yaitu sebanyak 86 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi karet,harga karet dan 

luas lahan karet berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet di 

nagari sumpur kudus kabupaten sijunjung. 

Kata Kunci: Pendapatan,produksi,harga,luas lahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi  

FACTORS AFFECTING THE INCOME OF RUBBER FARMERS IN NAGARI 

SUMPUR KDUUS DISTRICT SIJUNJUNG 

(Empirical study at Nagari sumpur kudus) 

 

Dewi sartika
1
, Erni Febrina Harahap

2 

Department of Development, Faculty of Economics and Business, Bung Hatta University, 

Padang, Indonesia 

Email: dewisartika0922@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

 

This research aims to prove the influence of knowledge on income, production, 

prices and land area in Nagari Sumpur Kudus. The population of this study were 

rubber farmers in Nagari Sumpur Kudus. This research uses primary data with 

the method used is a quantitative method processed using SPSS 16. The sampling 

technique used is a random sampling technique using the Slovin formula with 

data collection carried out using a questionnaire and the number of samples is 86 

respondents. The results of the research show that rubber production, rubber 

prices and rubber land area have a significant effect on the income of rubber 

farmers in Nagari Sumpur Kudus, Sijunjung Regency. 

Keywords: Income, production, price, land area. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia termasuk dalam negara berkembang yang mempunyai 

sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian. Hampir 50% dari total 

angkatan kerja masih menjadikan lahan pertanian yang mereka miliki untuk 

bertahan hidup. Keadaan yang demikin menuntut kebijakan pada sektor 

pertanian harus sesuai dengan keadaan atau perkembangan yang sedang 

terjadi di lapangan guna mewujudkan kesejahteraan bangsa. Pemerintah 

Indonesia mengambil langkah besar untuk pembangunan pertanian 

negaranya. Kebijakan tentang pertanian berkelanjutan yang diterapkan di 

Indonesia sudah sesuai pada konsep Food Agricultural Organization (FAO). 

Melalui konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa telah ditegaskan bahwa 

pertanian berkelanjutan sangat penting, dikarenakan memberikan kontribusi 

besar terhadap pangan dan sumber daya alam. ( Khaswarina & Eliza, 2018 ) 

Semenjak awal pembangunan, peran dari sektor pertanian dalam 

pembangunan Indonesia tidak diragukan lagi. Pembangunan dari sektor ini 

ditujukan untuk meningkatkan produktivitas pangan masyarakat, 

mengembangkan ekspor, menambah pendapatan petani serta memperbesar 

peluang kerja dan dorongan dalam berusaha (Dewi et al,2019). Perkebunan 

menjadi salah satu bagian dari sektor pertanian yang mempunyai dampak 

besar terhadap perekonomian Indonesia. Karet merupakan bagian komoditi 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, sehingga banyak 
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masyarakat yang hidup dan mengandalkan komoditas karet sebagai sumber 

pendapatan dan pendukung pusat industri. Dalam perkembangannya, karet 

dihadapi berbagai permasalahan seperti areal lahan karet yang semakin 

sempit, umur tanaman karet yang tua serta rendahnya produktivitas 

pengelolaan pasca panen yang berdampak pada pendapatan petani karet 

(Perkebunan, 2018). Perkebunan karet sudah tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia, Kalimantan menjadi salah satu Pulau dengan jumlah produksi 

karet terbesar keenam di Indonesia. Jika melihat dari segi produktivitasnya 

Kalimantan masih cukup rendah dibandingkan dengan Pulau Sumatera, 

Jawa dan Bali yaitu sebesar 793 kg/ha. Dengan produksi yang belum 

optimal dan kualitas dari bahan olahan belum maksimal mengakibatkan 

turunnya harga yang diterima oleh para petani (Wikarno et al., 2020). 

Provinsi Sumatra Barat menjadi salah satu produsen karet yang 

terdiri dari berbagai jenis perkebunan, termasuk diantaranya perkebunan 

karet rakyat, perkebunan milik negara, serta perkebunan swasta besar, pada 

tahun 2020 jumlah karet di Sumbar yang diekspor itu sebanyak 58.442 ton 

dengan nilai ekspor sebesar Rp1,4 miliar. Di Sumbar luas lahan perkebunan 

rakyat karet itu 181.002 hektare dengan produksi 163.801 ton dan 

produktivitas 1.258 kg per hektar. jumlah petani yang menggantungkan 

hidupnya dari hasil perkebunan karet itu cukup besar yakni sebanyak 

186.091 keluarga. 
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Tabel 1. 1 Luas Area dan Produksi Perkebunan Karet di Kecamatan 

Sijunjung 

 

No 

 

Kecamatan 

Luas lahan (ha) Produksi (ton) 

2022 2023 2022 2023 

1 Kamang Baru 9742 9742 18627 19958 

2 Tanjung Gadang 2975 2973 4443 4451 

3 Sijunjung 3487 3485 5433 5775 

4 Lubuk Tarok 2304 2302 3927 3923 

5 IV Nagari 2833 2825 3923 4468 

6 Kupitan 3077 3077 6904 6910 

7 Koto Tujuh 5460 5460 12895 12903 

8 Sumpur Kudus 4301 4301 5853 5858 

Jumlah 34.179 34.165 62.005 64.225 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sijunjung 

 

Sumpur Kudus merupakan salah satu kecamatan yang mayoritas 

seluruh penduduknya merupakan petani karet dan dari sanalah seluruh 

kebutuhan pokok mereka di gantungkan. Berdasarkan table 1 di atas, bahwa 

tanaman karet tersebar di semua kecamatan di kabupaten Sijunjung. Dapat 

dilihat di kabupaten Sijunjung berdasarkan badan pusat statistik pada tahun 

2023 memiliki luas areal perkebunan karet seluas 34.165 ha luas ini 

berkurang dibandingkan tahun sebelumnya yaitu tahun 2019 dengan luas 

areal mencapai 34.179. dapat dilihat juga pada produksi karet kabupaten 

Sijunjung pada tahun 2022 mencapai 62.005 ton mengalami peningkatan 

pada tahun berikutnya yaitu tahun 2023 dengan 64.225 ton. Pada tabel diatas 

dapat dilihat bahwa kecamatan Sumpur Kudus merupakan salah satu 

kecamatan dengan luas arel perkebunan terluas setelah kecamatan Kamang 
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Baru dan Kecamatan Koto Tujuh.(BPS Kabupaten Sijunjung, 2023) 

Nagari Sumpur Kudus Selatan merupakan sebuah nagari yang 

terletak di kecamatan Sumpur Kudus kabupaten Sijunjung, nagari ini 

memiliki 3 jorong yaitu jorong kampung baru, jorong uncang labuah dan 

jorong calau. Pekerjaan utama   masyarakat sumpur kudus selatan adalah 

bertani meskipun sebagian ada yang bekerja sebagai PNS dan pedagang. 

Perkebunan karet merupakan komoditas pertanian yang erat 

hubungannya dengan kebutuhan sehari-hari terutama di Nagari Sumpur 

Kudus Selatan masyarakat desa ini merupakan masyarakat yang kebanyakan 

memiliki pekerjaan sebagai petani karet. Penduduk di daerah ini rata-rata 

sudah memiliki lahan karet sendiri, namun sebagian petani ada juga yang 

menyadap karet milik petani lain yang memiliki lahan luas dengan sistem 

bagi hasil, biasanya petani yang mempunyai lahan akan mendapat 40% dan 

petani penggarap akan mendapat 60% dari hasil getah karet yang di sadap. 

Penyakapan atau system bagi hasil merupakan suatu bentuk ikatan ekonomi-

sosial, dalam mana si pemilik tanah menyerahkan tanahnya untuk digarap 

orang lain dengan persyaratan-persyaratan yang telah disetujui bersama. 

Persyaratan itu umumnya mengenai beban yang diterima masing-masing 

pihak. Persyaratan mengenai bagi hasil ini dalam kenyataannya tergantung 

pada keadaan setempat., yakni menyangkut perimbangan kekuatan antara 

pemilik tanah dan penyakap. (wawancara dengan bapak H di Nagari Sumpur 

Kudus Selatan, 6 juli 2023). Pertanian merupakan tulang punggung bagi 

kehidupan di pedesaan, aspek ekonomi desa dan peluang kerja berkaitan erat 
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dengan masalah kesejahteraan masyarakat desa. Kecukupan dan keperluan 

ekonomi bagi masyarakat dikatakan terjangkau bila pendapatan rumah 

tangga cukup untuk menutupi keperluan rumah tangga dan pengembangan 

usaha- usahanya yang sebagian besar didapatkan dari aspek pertanian 

Rendahnya harga karet telah memberikan dampak yang cukup signifikan 

terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga petani karet, seperti turunnya 

daya beli petani terhadap barang- barang primer maupun sekunder. 

Perputaran roda perekonomian menjadi melemah, pasar tradisional yang 

lebih sepi dibandingkan saat harga karet masih tinggi. 

kecamatan Sumpur Kudus merupakan salah satu wilayah di 

kabupaten Sijunjung yang memiliki potensi Sumber daya alam yang cukup 

potensial untuk usaha atau kegiatan dibidang perkebunan dan khususnya 

perkebunan karet yang memungkinkan untuk di kembangkan. Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sijunjung menyatakan bahwa luas lahan 

tanaman karet di Kecamatan Sumpur Kudus seluas 4310 hektar, yang mana 

lebih luas dibandingkan luas tanam komoditas perkebunan lainnya, seperti 

kelapa, kelapa sawit, kopi, lada, dan kakao. Salah satu Nagari penghasil 

karet di Kecamatan Sumpur Kudus yaitu Nagari Sumpur Kudus Selatan, 

Karet merupakan komoditas unggulan yang ada di nagari Sumpur Kudus 

selatan. Komoditas karet adalah salah satu faktor yang menunjang 

perekonomian masyarakat di Nagari Sumpur Kudus Selatan. Hal ini dapat di 

lihat dari banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai petani karet. 

(wawancara dengan bapak Hartono di Nagari Sumpur Kudus, 5 juli 2023 ) 



 

6  

 

Tabel 1. 2 Jumlah Petani Karet di Nagari Sumpur Kudus 

Tahun Jumlah ( Jiwa ) 

2018 570 

2019 601 

2020 601 

2021 539 

2022 590 

2023 591 

   Sumber arsip : Data Penduduk Nagari Sumpur Kudus Selatan 2023 

 

Dari table 2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah petani karet setiap 

tahunnya mengalami naik turun, jumlah paling banyak terdapat pada tahun 

2018 dan 2019 yang  mana pada tahun tersebut jumlah petani mencapai 601 

orang. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk laki laki usia produktif 

di Nagari Sumpur Kudus Selatan ini dapat di ketahui bahwa pekerjaan 

utama dari masyarakat Sumpur Kudus Selatan adalah petani karet. 

Salah satu yang sangat penting yang berhubungan dengan perilaku 

petani baik sebagai produsen maupun sebagai konsumen adalah harga. Harga 

yaitu ukuran dan nilai dari barang-barang dan jasa-jasa. (Mubyarto, 1989). 

Keberlangsungan kehidupan ekonomi petani karet sangat bergantung 

pada harga karet, karena semakin tinggi harga karet maka semakin mampu 

pula keluarga petani dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak  Agus yang merupakan seorang 

petani karet dan tokoh masyarakat di nagari Sumpur Kudus Selatan 

menyatakan bahwa tahun 2007 merupakan salah satu tahun yang baik bagi 

para petani karet, karena pada tahun tersebut harga getah karet menyentuh 
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harga Rp. 20.000 per kilonya. Dengan harga karet tersebut bapak Agus  

mampu menguliahkan anaknya dan mampu melaksanakan pesta pernikahan 

untuk anaknya yang mana hal tersebut susah untuk dilakukan petani karet 

sekarang.(wawancara dengan bapak Agus di Nagari Sumpur Kudus Selatan 

15 Oktober 2023) Secara umum berdasrkan data harga yang di keluarkan 

oleh Direktorat  Jendral Perkebunan, harga karet di pasar domestic di 

Indonesia sejak tahun 2008 hingga tahun 2011 terus mengalami peningkatan 

2012 menurun, tahun 2013 sampai tahun 2014 kembali mengalami 

peningkatan. Turunnya harga karet mentah di Indonesia di pengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu : 

a. bahan karet yang di ekspor masih dalam bentuk bahan mentah bukan 

bahan jadi 

b. kemampuan industri dalam negri dalam menyerap produksi karet 

alam masih  rendah 

c. karet alam kalah saing dengan karet sistesis. 

Pada umumnya, elastisitas harga atas penawaran hasil-hasil 

pertanian lebih randah dari pada elastisitas hasil-hasil industri. Untuk 

menaikan dan menurunkan hasil produksi pertanian lebih sukar dari pada 

menaikkan dan menurunkan harga hasil-hasil industri yang semuanya 

dibuat di pabrik dan tidak terikat secara langsung pada faktor alam.  
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Tabel 1. 3 Daftar Harga Karet di Toke Karet Nagari Sumpur  Kudus 

Tahun Harga karet (Rp) / Kg 

2018 8000 

2019 8000 

2020 7000 

2021 6000 

2022 6000 

2023 7000 

Sumber di olah dari wawancara petani karet 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa harga karet di nagari 

Sumpur Kudus dari tahun 2018 hingga tahun 2022 tidak mengalami 

kenaikan yang signifikan. Harga tertinggi hanya ada pada kisaran harga 

Rp.8.000 saja.  

Naik turunnya harga karet tentu berdampak terhadap kehidupan para 

petani. Jika harga karet mengalami penurunan, sulit bagi para petani untuk 

memenuhi kebutuhan sehari- hari. Apabila harga karet mengalami kenaikan 

maka hasilnya dapat digunakan para petani untuk memenuhi kebutuhan 

pokok sehari-hari dan untuk keperluan perkebunan karet seperti membeli 

bibit baru, pembersihan lahan serta pemberian pupuk. 

Rendahnya harga karet membuat petani karet di Nagari Sumpur 

Kudus Selatan harus memiliki pekerjaan sampingan lain untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, diantara perkerjaan sampingan yang di tekuni seperti 

bertani, menanam sayur dan bekerja sebagai buruh pembersih kebun. 

 

 

 

 



 

9  

Tabel 1. 4 Daftar pendapatan petani karet setiap minggu tahun 2023 

No Nama Umur 

(Th) 

Produksi  (kg) Pendapatan Perminggu / 

(Rp) 

1. Awaludin 67 45 kg 270.000 

2. Muslim 60 60 kg 180.000 

3. Murtanif 55 60 kg 360.000 

4. Rosmida 50 18 kg 108.000 

5. Defrizal 47 150 kg 900.000 

6. Suraini 55 30 kg 180.000 

7. Hasni 53 30 kg 180.000 

8. Armayulis 50 48 kg 288.000 

9. Murin 65 60 kg 360.000 

10. Endang 40 200 kg 1.200000 

11. Kenek 60 85 kg 510.000 

12. Pit 39 60 Kg 360.000 

13. Dasril 45 65 Kg 390.000 

14. Igun 49 70 Kg 420.000 

15. Indrajit 30 80 Kg 480.000 

16. Pet 38 50 Kg 300.000 

17. Hen 55 120 Kg 720.000 

18. Ijul 51 45 Kg 270.000 

19. Dani 43 83 Kg 498.000 

20. Eri 55 80 Kg 480.000 

21. Ida 48 40 Kg 240.000 

22. Suryati 32 55 Kg 330.000 

23. Ateng 45 55 Kg 330.000 

24. Rudi 45 150 Kg 900.000 

25. Ari 27 100 Kg 600.000 

Sumber diolah dari hasil wawancara dengan petani karet 
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Dengan penghasilan tersebut maka para petani harus mampu mencukupi 

kebutuhan kehidupannya. Berdasarkan hasil wawancara banyak petani yang 

menyatakan dengan  penghasilan tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, maka dari itu banyak petani yang harus memiliki pekerjaan 

sampingan. Kebanyakan petani di Nagari Sumpur Kudus memiliki pekerjaan 

sampingan untuk menuhi kebutuhan Permasalahan yang sering dialami para 

petani karet disini yaitu harga karet yang tidak stabil atau berfluktuasi, bahkan 

banyak petani karet mengatakan jika harga karet  di Kecamatan Sumpur Kudus 

sering turun pada hari-hari nasional. Padahal harga karet yang diterima oleh para 

petani disini bisa dikatakan termasuk rendah bahkan tidak sesuai dengan 

kebutuhan pokok masyarakat, kisaran harga sekitar Rp.6.000- Rp.8.000 sehingga 

kondisi tersebut akan berpengaruh pada pendapatan yang diterima petani karet. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul ‘’Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di 

Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung” untuk memecahkan 

permasalahanyang selama ini selalu menjadi pertanyaan para petani karet. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pertanyaan 

yang akan diteliti diantaranya : 

1. Bagaimana pengaruh produksi karet terhadap pendapatan petani 

karet di    Nagari Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung ? 

2. Bagaimana pengaruh harga terhadap pendapatan petani karet di  

Nagar Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung ? 

3. Bagaimana pengaruh luas lahan karet terhadap pendapatan petani  

karet di Nagari Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari adanya 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh produksi karet terhadap pendapatan 

petani karet di Nagari Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

2. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap pendapatan petani karet 

di Nagari Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

3. Untuk menganalisis pengaruh luas lahan karet terhadap pendapatan 

di Nagari Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi berbagai 

pihak, berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan : 
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1. Bagi petani karet, diharapkan ini dapat menjadi sebuah bahan masukan 

agar lebih paham faktor-faktor apa saja yang mempunyai pengaruh dan 

mampu meningkatkan hasil karet mereka sehingga pendapatan para 

petani mengalami peningkatan. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Sijunjung, diharapkan penelitian ini bisa 

menjadi bahan rujukan agar dapat membantu serta memberikan saran 

yang baik untuk meningkatkan hasil perkebunan dan pendapatan petani 

karet di Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang faktor-

faktor apa saja yang berpengaruh dalam peningkatan pendapatan petani 

karet di Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

 


